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ABTRACT/ABSTRAK  ARTICLE INFO 

The development of the PTC Creo Parametic website-based learning 

module for basic modeling work aims to facilitate DPTM UPI students 

in developing basic parametric modeling skills. The method used is 

Research & Development (R&D) with a qualitative approach. In order 

for the development flow to be directed, the process of developing this 

learning module uses the Hannafin and Peck development model. The 

research instrument for module testing used questionnaires, interviews, 

and observations to find out how the DPTM UPI students responded. 

This research produced a website-based PTC Creo Parametric learning 

module for basic parametric modeling work that can facilitate DPTM 

UPI students and get positive responses from DPTM UPI students. In 

addition, learning modules provide benefits for users because they are 

supported by a website-based multitopic scheme, so users can easily 

access learning materials. 
 

Pengembangan modul pembelajaran berbasis website PTC Creo 

Parametic untuk pekerjaan basic modelling bertujuan untuk 

memfasilitasi mahasiswa DPTM UPI dalam mengembangkan 

kemampuan basic parametric modelling. Metode yang digunakan yaitu 

Research & Development (R&D) dengan pendekatan kualitatif. Agar 

alur pengembangan terarah, proses pengembangan modul pembelajaran 

ini menggunakan model pengembangan Hannafin and Peck. Instrumen 

penelitian untuk pengujian modul menggunakan kuesioner, wawancara, 

dan observasi untuk mengetahui bagaimana respon mahasiswa DPTM 

UPI. Penelitian ini menghasilkan modul pembelajaran PTC Creo 

Parametric berbasis website untuk pekerjaan basic parametric modelling 

yang dapat memfasilitasi mahasiswa DPTM UPI serta mendapat respon 

positif dari mahasiswa DPTM UPI. Selain itu, modul pembelajaran 

memberi manfaat bagi pengguna karena didukung dengan adanya skema 

multitopic berbasis website, sehingga pengguna dapat dengan mudah 

mengakses materi pembelajaran. 
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1.      PENDAHULUAN  

Departemen Pendidikan Teknik Mesin (DPTM) di Universitas Pendidikan Indonesia 

(UPI) memiliki Mata Kuliah Computer Aided Design (CAD). CAD adalah sistem 

komputerisasi untuk membantu desainer dalam mendesain, mengembangkan, dan 

meningkatkan pekerjaan (Setyoadi, 2015). Desainer dibutuhkan untuk merancang produk 

baru dan memodifikasi produk yang sudah ada sesuai kebutuhan. CAD merupakan 

perangkat lunak spesialis dalam menciptakan model virtual tiga dimensi yang diambil dari 

bentuk model dua dimensi yang berupa gambar manual (Surya, 2019). CAD dirancang untuk 

mensinergikan metodologi, alat, dan keahlian untuk memecahkan masalah desain aplikasi. 

CAD digunakan untuk membuat, memodifikasi, dan mengoptimalkan part design, produk, 

proses, dan sistem dengan menggunakan sistem komputer (Muliarso & Rizki, 2022). 

Penekanan pada integrasi pembelajaran di kelas dengan perkembangan industri seperti 

gambar CAD sejalan dengan pandangan Kepala Sekolah Teknik Mesin, Bahan, dan Sipil 

dari Royal Military College of Science Cranfield University. Dinyatakan bahwa perlu 

adanya fokus yang lebih besar pada desain yang dibantu oleh komputer (Subagio et al., 

2019). CAD menyediakan berbagai fitur yang sangat baik untuk desainer, fiturnya termasuk 

visualisasi produk yang dirancang untuk pemahaman yang lebih baik, analisis pada kondisi 

beban yang berbeda, dan pembuatan gambar yang lebih cepat (Yudhyadi et al., 2016). Ini 

merupakan hal yang baik demi menciptakan lulusan yang adaptif. Namun demikian, materi 

yang diajarkan pada mata kuliah CAD di UPI adalah dasar-dasar mengenai CAD dengan 

menggunakan perangkat lunak Autodesk AutoCAD. Penggunaan perangkat lunak Autodesk 

AutoCAD bukanlah merupakan kesalahan maupun ketertinggalan. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor pertimbangan. Pertama, mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin UPI berasal 

dari dua jenis sekolah menengah, yaitu Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK). Kedua, tidak semua lulusan yang berasal dari SMK memiliki 

kompetensi yang standar terhadap CAD. Ketiga, perangkat lunak Autodesk AutoCAD 

merupakan dasar dari penggunaan CAD karena berupa 2D dan wireframe-based CAD yang 

cocok bagi pemula (Haryono et al., 2023). Sebagai upaya peningkatan kualitas sumber daya 

manusia (SDM) perlu dilakukan peningkatan kemampuan engineering design dengan 

menggunakan perangkat lunak berbasis CAD (Bisono & Hendarti, 2019). 

Penggunaan Autodesk AutoCAD tidak digunakan dalam pembuatan produk massal, 

karena keterbatasan kemampuan untuk membuat produk dengan kompleksitas tinggi 

(Ramdani & Prasetyo, 2023). Industri manufaktur dewasa ini menggunakan perangkat lunak 
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yang terintegrasi antar-platform. Terdapat setidaknya empat platform yang terintegrasi, 

seperti: parametric-based Computer Aided-Design (CAD), Computer Aided-Manufacturing 

(CAM), Computer Aided-Engineering (CAE), dan Computer Aided-Production Planning 

(CAPP) (Rahardjo, 2014). Beberapa perangkat lunak yang terintegrasi tersebut antara lain: 

Autodesk Inventor, Autodesk Fusion 360, Dassault Systémes Solidworks, Dassault 

Systémes Catia, Siemens Solid Edge, PTC Creo Parametric, dan PTC Creo Elements 

(Mujiarto, 2020). Berbagai perangkat lunak akan saling terintegrasi satu sama lain dengan 

perangkat digital, sehingga perlu keterampilan untuk mengoperasikan perangkat lunak 

tersebut sejak dini, khususnya dalam masa pendidikan teknik diera Industri 4.0 (Setiadi & 

Purwanto, 2021). 

Substansi yang diajarkan pada mahasiswa DPTM dalam mata kuliah CAD mencapai 

materi 3D modelling dengan menggunakan perangkat lunak Autodesk AutoCAD (Saputra, 

2022). Proses pengerjaan gambar 3D dengan menggunakan perangkat lunak Autodesk 

AutoCAD menggunakan wire base CAD, sedangkan di industri manufaktur dibutuhkan 

perangkat lunak yang dapat digunakan dalam pembuatan produk massal, yaitu dengan 

menggunakan parametric base CAD. Salah satu perangkat lunak yang dapat digunakan 

dalam memenuhi kebutuhan di industri manufaktur yaitu PTC Creo Parametric. Disamping 

itu untuk mengoperasikan perangkat lunak PTC Creo Parametric, platfrom vertanux 

menyediakan panduan penggunaan berupa modul. Modul yaitu salah satu bahan ajar yang 

digunakan dalam proses pembelajaran, modul ini berbeda dengan buku cetak pada 

umumnya. Sebuah modul memiliki karakteristik atau ciri-ciri tertentu untuk 

menggambarkan apa itu modul dan seperti apa modul itu (Muhson, 2010). Ciri-ciri modul 

diantaranya: self-intructional yaitu mampu membelajarkan peserta didik secara mandiri, 

self-contained yaitu dapat dipelajari secara utuh, stand-alone yaitu tidak bergantung pada 

media lain, adaptive yaitu memiliki daya adaptif tinggi terhadap perkembangan ilmu dan 

teknologi serta yang terakhir ialah user-friendly yaitu bersahabat dengan pemakainya 

(Lisnawati, 2021). Namun modul tersebut memiliki keterbatasan karena berbentuk textbook, 

sedangkan dalam menunjang proses pengoperasian perangkat lunak PTC Creo Parametric 

dibutuhkan modul interaktif berupa website dengan user interface yang memudahkan 

penggunanya. Oleh karena itu penulis melakukan pengembangan modul PTC Creo 

Parametric berbasis website untuk memfasilitasi mahasiswa DPTM dalam mengembangkan 

kemampuan untuk pekerjaan basic parametric modelling. Parametric modeling adalah 

pendekatan 3D CAD yang dapat mengatur desain menggunakan features and constraint, hal 
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ini memungkinkan pengguna untuk melakukan perubahan berulang secara otomatis, seperti 

yang ditemukan dalam kelompok parts (Sunarya, et al., 2022). 

Modul ini akan berfokus pada proses kerja modelling atau membuat komponen gambar 3D. 

Proses kerja modelling merupakan proses memberikan volume pada luas penampang yang 

sudah dibuat pada tahap sebelumnya yaitu proses kerja sketching hingga terbentuk suatu 

komponen (part). Namun, selain membuat komponen 3D, proses kerja modelling juga dapat 

memodifikasi gambar 3D seperti membuat lubang, round, champer, ulir, dan lain-lain. 

Pengembangan modul ini, diharapkan mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin Universitas 

Pendidikan Indonesia pengguna perangkat CAD dasar Autodesk AutoCAD dapat secara 

mudah mengembangkan kemampuan engineering design-nya dengan beralih menuju 

perangkat lunak parametric-based CAD PTC Creo Parametric untuk pekerjaan basic 

parametric modelling. 

2.        METODOLOGI PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif. Metode penelitian 

yang digunakan dalam pengembangan modul PTC Creo Parametric berbasis website untuk 

pekerjaan basic parametric modelling yaitu R&D (Research and Development). Model 

pengembangan yang digunakan yaitu model hannafin & peck. Langkah-langkah 

pengembangan modul terdiri dari tiga fase.  

Fase pertama penentuan materi dan tujuan pembelajaran. Modul yang akan 

dikembangkan adalah modul yang berbentuk dokumen dikembangkan menjadi modul 

interaktif berbasis website. Pengembangan modul ini menggunakan platfrom moodle 

sebagai wadah untuk materi, dan platform domainesia sebagai penyimpanan data materi 

didalam internet agar dapat diakses oleh pengguna melalui internet (Hosting). Materi yang 

dibahas pada modul PTC Creo Parametric berfokus kepada basic parametric modelling, 

meliputi dua materi utama yaitu: Shapes & Engineering. Materi Shapes yaitu: Extrude, 

Revolve, Sweep, Blend, sedangkan materi Engineering yaitu: Hole, Round, Chamfer.  

Fase kedua meliputi penentuan platform yang akan digunakan, menentukan nama 

website, dan membuat desain user interface modul. Dokumen dari fase ini dituangkan 

kedalam dokumen storyboard. 

Fase ketiga berupa diagram alur, pengujian, serta penilaian sumatif dan penilaian 

formatif. Dokumen storyboard dijadikan sebagai landasan untuk pembuatan diagram alur 

yang dapat membantu proses pembuatan media pembelajaran. Untuk menilai kelancaran 

media yang dihasilkan maka dilakukan penilaian pada fase ini.  
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Populasi penelitian ini merupakan mahasiswa DPTM. Sampelnya sejumlah 6 

partisipan. Instrumen yang digunakan untuk mengetahui respon mahasiswa adalah 

kuesioner, wawancara, dan observasi. Partisipan penelitian mula-mula diberikan modul yang 

sudah dikembangkan, kemudian diberikan kuesioner partisipan, serta dilakukan observasi 

pada saat partisipan menggunakan modul pembelajaran. Selanjutnya untuk memastikan dan 

memperdalam data yang dibutuhkan, dilakukan wawancara berdasarkan hasil kuesioner 

partisipan penelitian. Teknik pengolahan data diawali dengan pengumpulan data dari ketiga 

intrumen penelitian, kemudian data tersebut di reduksi serta dianalisis keterhubungan antar 

kategori pokok dan deskripsi. 

3.      HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian pengembangan modul memperoleh tampilan awal modul berbasis 

website dengan menggunakan skema multitopic. Modul tersebut dilakukan pengujian 

terhadap ahli materi dan ahli media. Adapun hasil uji ahli materi memperoleh nilai 60 dengan 

persentase kelaikan 100% dari 15 poin pernyataan, sedangkan hasil uji ahli media 

memperoleh nilai 76 dengan persentase kelaikan 95% dari 20 poin pernyataan. Modul yang 

telah di uji, selanjutnya dilakukan perbaikan dari kesesuaian isi materi hingga tampilan 

media yang digunakan, sehingga menghasilkan desain final dari modul PTC Creo Parametric 

berbasis website. 
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Gambar 1. Persentase Aspek Penilaian Modul Seluruh Partisipan 

 

Gambar 1 menunjukkan persentase jawaban aspek penilaian modul seluruh partisipan. Hasil 

respon mahasiswa DPTM UPI sebagai partisipan penelitian dibagi kedalam tiga kategori 

instrumen penelitian, diantaranya kuesioner, wawancara, dan observasi. Hasil kuesioner 

partisipan secara keseluruhan memperoleh respon yang positif dari total 20 poin pernyatan 

yang dibagi kedalam empat aspek penilaian modul. 
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Tabel 1. Hasil wawancara seluruh partisipan 

Tabel 1 hasil wawancara seluruh partisipan, menunjukkan hasil wawancara dari 

seluruh partisipan. Hasil wawancara seluruh partisipan penelitian memperoleh jawaban yang 

sesuai dengan jawaban dari hasil kuesioner dengan tingkat kejelasan yang lebih tinggi. 

Tabel 2. Hasil observasi seluruh partisipan 

Indikator P1 P2 P3 P4 P5 P6 
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Proses pembukaan 

modul 
Tidak menggunakan fitur split screen. 

Spesifikasi laptop HDD SSD SSD HDD 

Kecepatan pengerjaan 

practice 

26 

menit 

53 

menit 

18 

menit 

15 

menit 

56 

menit 

60 

menit 

Tabel 2 hasil observasi seluruh partisipan menunjukkan hasil observasi dari seluruh 

partisipan penelitian. Hasil observasi partisipan penelitian memperoleh kebiasan dan 

karakteristik yang dilakukan partisipan saat menggunakan modul PTC Creo Parametric, 

serta faktor yang mempengaruhi kecepatan dalam menggunakan perangkat lunak PTC Creo 

Parametric. 

4.      PEMBAHASAN 

4.1    Pengembangan Modul 

Pengembangan modul yang sebelumnya berbentuk textbook menjadi modul berbasis 

website memperoleh kualitas materi dan media yang lebih baik. Modul merupakan sebuah 

bahan ajar yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai dengan tingkat pengetahuan dan 

usia mereka, karena disusun secara matematis agar mereka dapat belajar mandiri 

(Puspitasari, 2019). Pengembangan media pembelajaran berbasis web sangat tepat 

dilaksanakan karena dengan sistem pembelajaran yang melibatkan berbagai media seperti 

teks, gambar, audio, dan video animasi dalam pembelajaran, guru dapat menyajikan materi 

pelajaran yang lebih menarik serta memudahkan penyampaian kepada peserta didik 

(Januarisman & Ghufron, 2016). Adapun kriteria modul yang baik diantaranya modul harus 

menarik minat dan memotivasi penggunanya, memiliki konsep dan sudut pandang yang 

jelas, menggunakan materi yang berkaitan dengan fakta dalam kehidupan dan lingkungan 

sekitarnya, memiliki tujuan yang terarah (Cahyadi, 2019). 

Keterbaruan modul berbasis website dari segi materi menyesuaikan dengan 

kompetensi dasar serta tuntutan yang ada di DPTM UPI sehingga mampu memfasilitasi 

mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan 3D modelling. Selain itu, dari segi media 

dengan menggunakan platform moodle sebagai wadah untuk konten modul berbasis website, 

sehingga pengguna terfasilitasi untuk menggunakan modul yang mudah di akses dari mana 

saja dan kapan saja atau dengan kata lain tanpa batas waktu (Kurniawan et al., 2018). Adanya 

proses pembelajaran LMS menggunakan moodle siswa dapat mengelola waktu dan dapat 

berpikir secara mandiri dengan kemampuan dan mengambil keputusan yang tepat dalam 

suatu permasalahan yang dihadapi dan siswa dapat berinisiatif dalam merumuskan tujuan 

belajar dan sumber belajarnya (Soraya, et al., 2020). Penggunaan modul ini memungkinkan 
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peserta didik untuk menggunakannya dalam waktu yang sesuai dengan keinginan dan 

kemampuannya masing-masing. Pembelajaran berbasis web merupakan salah satu bagian 

dari contoh pembelajaran elektronik (e-learning) dengan menggunakan teknologi internet 

sebagai sarana belajar (Sari, 2017). 

4.2    Respon Partisipan 

Pembahasan hasil respon partisipan dikategorikan menjadi tiga kategori yaitu 

pembahasan hasil kuesioner, pembahasan hasil wawancara, dan pembahasan hasil observasi. 

Hasil kuesioner dari enam orang partisipan dengan 20 poin pernyataan memperoleh jawaban 

rata-rata setuju dengan setiap pernyataan, tetapi ada beberapa poin yang memperoleh 

jawaban tidak setuju dari beberapa partisipan. Adapun rincian jawaban dari seluruh poin 

pernyataan memperoleh nilai sangat setuju dengan skor 35, setuju sengan skor 77, tidak 

setuju dengan skor 8, dan sangat tidak setuju dengan skor 0. Peneliti menelaah setiap poin 

dan didapatkan hasil bahwa alasan mengapa partisipan tersebut menjawab tidak setuju buka 

karena modul yang dikembangkan tidak baik, tetapi partisipan tersebut cenderung 

membandingkan dengan modul atau media yang biasa dia gunakan. 

Peneliti memastikan kembali jawaban yang didapat dari lembar kuesioner partisipan 

dengan menanyakan kembali secara spesifik melalui pertanyaan wawancara. Peneliti 

menemukan banyak data salah satunya bahwa tampilan modul dengan skema multitopic 

merupakan suatu ciri khas yang diingat oleh pengguna, karena dengan fitur tersebut 

pengguna dapat dengan mudah mengakses materi yang diinginkan. Modul memiliki 

petunjuk penggunaan yang mudah dimengerti dengan bahasa yang sederhana, serta 

menggunakan istilah umum yang sering digunakan agar mudah dimengerti oleh pengguna. 

Proses implementasi modul kepada partisipan memunculkan kebiasaan yang 

dilakukan partisipan pada saat menggunakan modul. Peneliti mengamati beberapa kriteria 

serta membandingkan dengan kondisi teknis, salah satunya pada saat proses pengoperasian 

modul, partisipan cenderung tidak menggunakan fitu spilt screen, tetapi tidak mempengaruhi 

kecepatan pengerjaan partisipan. Faktor yang sangat mempengaruhi kecepatan partisipan 

dan kepuasan partisipan dalam mengoperasikan modul yaitu spesifikasi laptop. Spesifikasi 

laptop yang menggunakan SSD akan lebih cepat dibandingkan dengan yang masih 

menggunakan HDD. Penggunaan SSD akan menambah keefektivisan dan kelancaran proses 

pembelajaran mahasiswa. Semakin baik spesifikasi dari laptop nya maka semakin mudah 

pula mahasiswa dalam mengakses tools yang dibutuhkan pada saat pembelajaran atau 

perkuliahan berlangsung. Dalam merancang produksi yang kompleks, diperlukan peralatan 
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dengan kecepatan tinggi (dan mungkin memerlukan banyak) CPU dengan sejumlah besar 

RAM untuk memastikan efisiensi dan kinerja yang optimal (Ningsih, 2015). 

5.    KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut. Modul PTC Creo Parametric berbasis website dapat 

memfasilitasi mahasiswa DPTM dalam mengembangkan kemampuan untuk pekerjaan basic 

parametric modelling. Mahasiswa atau partisipan penelitian merespon positif terhadap 

keseluruhan komponen penyusun modul PTC Creo Parametric berbasis website, mulai dari 

kemudahan dalam mengakses website, tampilan modul dengan skema multitopic yang 

memudahkan dalam penggunaan, serta manfaat yang dihasilkan dari modul pembelajaran. 

Modul PTC Creo Parametric berbasi website mampu memudahkan pengguna sehingga 

dapat mempelajari materi pada modul dari mana saja dan kapan saja dengan kata lain 

pengguna dapat mempelajari materi pada modul dengan tanpa batas waktu. 
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